Pendampingan Teman Sebaya: Strategi Pembinaan Guru BK Menyusun Program Layanan BK Di Sekolah by Chaniago, Bakhtiar
Bakhtiar Chaniago, Pendampingan Teman Sebaya: Strategi Pembinaan Guru BK MenyusunProgram Layanan BK Di Sekolah
1
Analitika, Vol. VIII (1) Juli (2016)  p-ISSN : 2085-6601 e-ISSN : 2502-4590
ANALITIKA
Available online http:/ojs.uma.ac.id/index.php/analitika
Pendampingan Teman Sebaya: Strategi Pembinaan Guru BK
Menyusun Program Layanan BK Di Sekolah
Mentoring Peers: The Strategy of Counseling Teacher’s Guidance
Arranging Counseling Service Program In SchoolBakhtiar ChaniagoUniversitas Malikussaleh, Indonesia
*Corresponding Author: chaniagobch23@gmail.com
AbstrakPenelitian ini adalah penelitian pra-eksperimental dengan menggunakan rancangan pra danpasca uji satu kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan strategi self-
monitoring dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Ada tiga komponen motivasi belajar yang diukuryaitu, ekspektensi (harapan), nilai instrinsik dan afektif siswa. Subjek diberikan pelatihan menggunakanstrategi self-monitoring dan hasil akhirnya diukur dengan skala motivasi belajar. Analisis datamenunjukkan ada peningkatan rata-rata skor pada masing komponen motivasi belajar sesudah diberikanpelatihan strategi self-monitoring, yakni komponen ekspektensi sebesar19,21%, nilai instrinsik 18,44%dan afektif 21,48%. Konselor atau guru pembimbing perlu mendapat pelatihan khusus, agar pelaksanaanstrategi ini dapat berhasil dengan baik.Kata Kunci: Keefektifan, Strategi Self Monitoring, Motivasi Belajar.
AbstractThis research is pre-experimental research using pre and pasca one grup experiment design. This studyaims to determine strategy effectiveness self-monitoring to increase student learning motivation. There are threecomponent learning motivations such as, expectation, intrinsic dan student affectivity. Subject trained using self-monitoring strategy and the final result measured with learning motivation scale. Data analysis show there is araising averange score in each component of learning motivation after self-monitoring strategy training, suchexpectation component amount 19,21 %, instrinsic value 18,44 % and affective 21,48 %. Counselor or adviserteacher need a special training in order that implementation this strategy can be successful.Key words: Effectivity, Self monitoring strategy, learning motivation.
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PENDAHULUANPengawas sekolah adalah pejabatfungsional yang berkedudukan sebagaipelaksana teknis untuk melakukanpengawasan pendidik terhadap sejumlahsekolah tertentu yang ditetapkan(Prayitno, 2001).Pengawas sekolah mempunyaitugas penting dalam mendorong kepalasekolah dan guru untuk melakukanproses pembelajaran,yang padagilirannya akan meningkatkan mutupendidikan.Secara garis besar tugas pokokpengawas sekolah adalah melaksanakantugas pengawasan akademik danmanajerial pada satuan pendidikan.Pengawasan akademik sasarannya adalahmembantu guru meningkatkanprofesionalitasnya agar dapatmeningkatkan kualitas prosespembelajaran/ bimbingan konseling  danhasil belajar siswa. Sedangkanpengawasan manajerial, sasarannyaadalah membantu kepala sekolah danseluruh staf sekolah agar dapatmeningkatkan mutu penyelenggaraanpendidikan pada sekolah yang dibinanya.Mengacu pada penjelasan di atas,pengawasan bimbingan konseling  disekolah dapat diartikan sebagai kegiatanpengawas sekolah yangmenyelenggarakan kepengawasandengan tugas pokok mengadakanpenilaian dan pembinaan  melalui arahan,bimbingan , contoh, dan saran kepadaguru pembimbing dan tenaga lainnyadalam bimbingan  konseling (Prayitno,2001). Program bimbingan konseling(BK) di sekolah sebagai bagian dari
program pendidikan, bertujuanmembantu guru BK secara terencanamelaksanakan layanan BimbinganKonseling sesuai dengan pedoman yangbaku di sekolah. Sehingga layananbimbingan konseling dapat berjalansecara maksimal membantu siswa untukberkembang sesuai dengan potensi yangdimilikinyaSecara operasional layananbimbingan konseling di sekolah adalahmembantu siswa untuk dapatmengeksplorasi perasaan-perasaan, nilai-nilai, persepsi terhadap orang lain,hubungan interpersonal, ketakutanterhadap pilihan hidup yangmembingungkan, serta dapat memahamidiri sendiri (self-understanding), sehinggaakan menjadikan insan yang mandiri(self-directing). Kemampuanmengeksplorasi diri ini, akan melahirkansuatu pemahaman tentang peranan,perencanaan, dan perubahan dalam dirisendiri, agar siswa memiliki kemampuanuntuk merealisasikan dirinya (self-
realization) dan mengarahkan dirinyasendiri (self-direction) (Shertzer & Stone,1981). Program layanan BimbinganKonseling di sekolah berupa programtahunan, semester dan rencanapelaksanaan layanan (RPL). Keberhasilanguru BK dalam memberikan pelayanankepada siswa salah satu faktor yang turutmenentukan adalah adanya programlayanan BK yang jelas dan terukur.Mengacu pada Peraturan MenteriPendidikan dan Kebudayaan RepublikIndonesia Nomor 111 tahun 2014,tentang layanan Bimbingan Konseling
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menyatakan bahwa layanan bimbingankonseling diselenggarakan secaraterprogram berdasarkan asesmenkebutuhan (need assessment) yangdianggap penting (skala prioritas)dilaksanakan secara rutin danberkelanjutan (scaffolding).Program kerja layanan bimbingandan konseling disusun berdasarkan hasilanalisis kebutuhan peserta didik/konselidan struktur program denganmenggunakan sistematika minimalmeliputi: rasional, visi dan misi, deskripsikebutuhan, komponen program, bidanglayanan, rencana operasional,pengembangan tema/topik,pengembangan RPLBK, evaluasi-pelaporan-tindak lanjut, dan anggaranbiaya. Asssesmen adalah penilaianterhadap diri individu guna pemberianpelayanan bimbingan dan konseling agarsesuai dengan kebutuhan, kondisi, danmasalah konseli. Pemahaman diri konseliharus didasarkan pada adanyaketerangan tentang diri yang akurat dansahih. Data diri yang tidak akurat bisamenimbulkan pemahaman yang keliru.Data yang demikian hendaknya jugadibarengi dengan pengamatan terhadapkonseli. Untuk itu diperlukan instrumenassesmen baik dalam bentuk tes maupunnon tes.Supervisi akademik adalahserangkaian kegiatan membantu gurumengembangkan kemampuannyamengelola proses pembelajaran untukmencapai tujuan pembelajaran(Glickman, et al; 2007,  dalam PusatPengembangan Tenaga Kependidikan2014).Sri Milfayetti (2012), menyebutkantujuan assesmen sebagai berikut :
a. Memperoleh data yang relevan,objektif, akurat dan komprehensiftentang kondisi anak saat inib. Mengetahui profil anak secarautuh terutama permasalahan danhambatan belajar yang dihadapi,potensi yang dimiliki,kebutuhankebutuhan khususnya,serta daya dukung lingkunganyang dibutuhkan anakc. Menentukan layanan yangdibutuhkan dalam rangkamemenuhi kebutuhan-kebutuhankhususnya dan memonitorkemampuannya.Berdasarkan definisi-definisi di atas,maka dapat disimpulkan bahwa“Asesmen dilakukan untuk mengetahuikeadaan anak pada saat tertentu (waktudilakukan asesmen) baik potensi-potensinya maupunkelemahankelemahan yang dimiliki anaksebagai bahan untuk menyusun suatuprogram pelayanan bimbingan dankonseling sehingga dapat melakukanlayanan/intervensi secara tepat.Hasil supervisi di lapangandiperoleh data yang menunjukkan, bahwapada umumnya guru BK belum semuanyamenyusun program BK secara benarsesuai dengan pedoman yang berlakudalam Peraturan Menteri No 111 Tahun2014 di atas.Menurut Peraturan MenteriPendidikan dan Kebudayanaan no 111tahun 2014,menyatakan bahwa, layananbimbingan dan konseling sebagai layananprofesional yang diselenggarakan padasatuan pendidikan mencakup komponenprogram, bidang layanan, struktur danprogram layanan, kegiatan dan alokasiwaktu layanan. Komponen programmeliputi layanan dasar, layanan
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peminatan dan perencanaan individual,layanan responsif, dan dukungan sistem,sedangkan bidang layanan terdiri atasbidang layanan pribadi, sosial, belajar,dan karir.Komponen program dan bidanglayanan dituangkan ke dalam programtahunan dan semesteran denganmempertimbangkan komposisi, proporsidan alokasi waktu layanan, baik di dalammaupun di luar kelas.Program kerja layanan bimbingandan konseling disusun berdasarkan hasilanalisis kebutuhan peserta didik/konselidan struktur program denganmenggunakan sistematika minimalmeliputi: rasional, visi dan misi, deskripsikebutuhan, komponen program, bidanglayanan, rencana operasional,pengembangan tema/topik,pengembangan RPLBK, evaluasi-pelaporan-tindak lanjut, dan anggaranbiaya.Layanan bimbingan dan konselingpada satuan pendidikan secarakeseluruhan dikemas dalam empatkomponen layanan, yaitu komponen: (a)layanan dasar, (b) layanan peminatan danperencanaan individual, (c) layananresponsif, dan (d) dukungan sistem.Hal ini disebabkan beberapa faktor,diantaranya, 1). Latar belakangpendidikan guru BK tidak semua  daripendidikan BK.  2) Belum mengtahui caramelakukan asesmen yang diperlukandalam menyusun progran layananbimbingan konseling, dan 3) Belummemahami menggunakan hasil asesmensebagai bahan  untuk menyusun programBK . Untuk dapat meningkatkankemampuan guru BK dalam menyusunprogram BK, ada beberapa upaya yang
dapat dilakukan oleh pengawas sekolahbidang BK. .Salah satu upaya yang dapatdilakukan untuk meningkatkankemampuan guru BK dalam menyusunprogram BK adalah dengan melakukankegiatan pendampingan melalui temansebaya (Peer Coaching) dengan sesamaguru BK yang ada dalam bentukkelompok.Penggunaan strategi  pendampinganteman sebaya (peer coaching) ini adalahsesuai dengan pendidikan orang dewasa(androgogy) dengan asumsi bahwa secarapsikologik orang dewasa lebih mandiri(Glickman, CD, 2009).Pengalaman melakukan pembinaanguru BK dengan kegiatan pendampinganteman sebaya ini kiranya perlu untukditulis, siapa tahu dapat bermanfaat bagipengawas sekolah lain khususnya bagipengawas BK dalam melakukanpembinaan terhadap guru BK di sekolah.Pendampingan teman sebaya (peer
coachiung) juga disebut dengan istilahsupervisi sebaya (peer supervision)(Glickman, CD;2009). Pendampinganteman sebaya merupakan padanan katadari peer coaching. Dalam buku supervisimanajerial dan supervisi akademik(P2TK, 2015) dijelaskan bahwa coachingmerupakan suatu proses pendampingankepada seseorang (guru atau kepalasekolah) yang dibina dari kondisi saat inikepada kondisi yang lebih baik sesuaidengan kebutuhannya.Sebagai suatu proses, pendampinganmerupakan strategi yang dilakukan dalambentuk kegiatan melalui langkah-langkahyang disusun seperti mendemonstasikanketerampilan sosial yang positif,menjelaskan pentingnya keterampilansosial tersebut, memberikan kesempatan
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untuk melakukan praktik dan melakukantindaklanjut  (Slavin, RE. 2001).Menurut Glickman, CD, (2009), “the
use of teachers helping teachers through
clinical supervision has been labeled peer
supervision or peer coaching”.Pengertian ini jelas, bahwapendampingan teman sebaya merupakansuatu program bantuan yang dilakukanoleh guru  untuk guru.Dalam konsteks kegiatan pembinaanguru, pendampingan teman sebaya dapatmembantu guru, diantaranya sebagaiberikut:1) Membantu untuk mengklarifikasitujuan pembelajaran2) Memperkuat kontrol pembelajar ataspembelajaran mereka3) Memberi contoh, mengamati,menyuarakan dan mendiskusikanpraktik untuk meningkatkankesadaran4) Pengalaman belajar bersama,misalnya lewat pengalaman5) Perencanaan bersama daripembelajaran dan pengajaran ataukepemimpinan, dibantu denganmengajukan pertanyaan (MadePidarta, 2009)Program bimbingan dan konselingdisusun berdasarkan hasil analisiskebutuhan peserta didik/konseli dalamberbagai aspek perkembangan.Analisis kebutuhan  merupakan datayang diperlukan untuk menyusunprogram.  Analisis kebutuhan dapatdilakukan dengan membuat instrumennon test misalnya dengan menggunakanangket untuk menjaring masukan daripara guru di sekolah. Data yang diperolehini dijadikan dasar skala prioritas dalammenyusun program layanan BK.Sehingga program sekolah satu dengan
yang lain bisa berbeda penekanannya.Sumber data bisa juga dari siswa itusendiri.Analisis kebutuhan sebagai usahauntuk Identifikasi Kebutuhan danKarakteristik Peserta Didik berdasarkanDomain Perkembangan Pribadi-Sosial,Belajar, dan Karir. Dengan adanya hasildari analisis kebutuhan ini tiap sekolahakan berbeda program yang akandikembangkan, karena berbedakebutuhan.Untuk memperoleh gambaran tentangkebutuhan yang ada di sekolah, gurubimbingan konseling dapat menggunakaninstrumen yang standar. Misalnyainstrumen DCM, AUM, angket dansebagainya. Berdasarkan data yang adaguru bimbingan konseling dapatmenyusun program layanan bimbingankonseling di sekolah.Menurut Permendikbud No. 111tahun 2014, program layanan bimbingankonsekling di sekolah terdiri atas:
1. Layanan DasarLayanan dasar diartikan sebagaiproses pemberian bantuan kepadaseluruh konseli melalui kegiatanpenyiapan pengalaman terstruktur secaraklasikal atau kelompok yang dirancangdan dilaksanakan secara sistematis dalamrangka mengembangkan kemampuanpenyesuaian diri yang efektif sesuaidengan tahap dan tugas-tugasperkembangan (yang dituangkan sebagaistandar kompetensi kemandirian).
2. Layanan ResponsifLayanan responsif adalah pemberianbantuan kepada peserta didik/konseliyang menghadapi masalah danmemerlukan pertolongan dengan segera,agar peserta didik/konseli tidakmengalami hambatan dalam proses
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pencapaian tugas-tugasperkembangannya. Strategi layananresponsif diantaranya konselingindividual, konseling kelompok,konsultasi, kolaborasi, kunjungan rumah,dan alih tangan kasus (referral).
3. Layanan Peminatan dan
PerencanaanPeminatan adalah program kurikuleryang disediakan untuk mengakomodasipilihan minat, bakat dan/ataukemampuan peserta didik/konselidengan orientasi pemusatan, perluasan,dan/atau pendalaman mata pelajarandan/atau muatan kejuruan. Peminatandan perencanaan individual secara umumbertujuan untuk membantu konseli agar(1) memiliki pemahaman tentang diri danlingkungannya, (2) mampu merumuskantujuan, perencanaan, atau pengelolaanterhadap perkembangan dirinya, baikmenyangkut aspek pribadi, sosial, belajar,maupun karir, dan (3) dapat melakukankegiatan berdasarkan pemahaman,tujuan, dan rencana yang telahdirumuskannya. Tujuan peminatan danperencanaan individual ini dapat jugadirumuskan sebagai upaya memfasilitasipeserta didik/konseli untukmerencanakan, memonitor, danmengelola rencana pendidikan, karir, danpengembangan pribadi- sosial olehdirinya sendiri.
4. Dukungan systemDukungan sistem merupakankomponen pelayanan dan kegiatanmanajemen, tata kerja, infrastruktur(misalnya Teknologi Informasi danKomunikasi), dan pengembangankemampuan profesional konselor atauguru bimbingan dan konseling secaraberkelanjutan, yang secara tidak langsungmemberikan bantuan kepada peserta
didik/konseli atau memfasilitasikelancaran perkembangan pesertadidik/konseli dan mendukung efektivitasdan efisiensi pelaksanaan layananbimbingan dan konseling.Prosedur Pendampingan Sebaya.Strategi pendampingan teman sebayatermasuk kegiatan pengawasan dalam halpengembangan kelompok danpengembangan profesional.Pengembangan profesional dalam halmenyusun program layanan bimbingankonseling di sekolah.Adapun langkah-langkah dalammlakukan pendampingan teman sebayaadalah sebagai berikut:Menurut (Sahertian,PA, 2000),prosedur yang ditempuh dalam kegiatanini adalah,1. Menentukan tujuan yang akan dicapai2. Menentukan pokok masalah yangakan dibahas dalam bentuk problema3. Memberi kesempatan pada setiappeserta yuntuk menyumbangkanpendapat4. Merumuskan kesimpulan sementaradan lemparkan problem baru.Sedang menurut Glickman, CD, (2009),mendeskripsikan prosedurpendampingan sebaya ini ada empatlangkah, yaitu:1. Menyusun maksud dan tujuanpendampinganPada tahap ini pengawas menjumpaiguru untuk mendiskusikan  usulankegiatan pendampingan sebayadalam rangka pembinaan danpeningkatan kemampuan guru.Setelah itu pengawas membuatpedoman pelatihan untuk kegiatanpelatihan.2. Melakukan persiapan.
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Ada 4 hal yang dilakukan pada tahappersiapan ini, yakni pemahamantujuan dan prosedur yang akanditempuh, melakukan pertemuanawal dengan guru untuk menentukanfokus pengamatan, analisis observasidan interpretasi kegiatan di kelas,dan menyusun rencana kegiatan.3. Membuat jadwal kegiatanMembuat jadwal kegiatanpendampingan secara priodik, sertamembentuk kelompok dengan tidakmembedakan kompetensi antar guru.4. Mendata hambatan atau kesulitanyang dialami guru.Pada tahap ini pengawas membuatsatu kelompok (peer) sebagai narasumber. Kemudian pengawasmengecek peserta secara periodikdan menyuruh peserta untuk menuliskemajuan yang dicapai selama sesipendampingan.Permasalah dalam tulisan  iniadalah “apakah strategi pendampinganteman sebaya efektif membantu guru BKdalam menyusun program layanan BK?Tujuan penulisan ini adalah untukmendeskripsikan keefektifan strategipendampingan teman sebaya dalammembantu guru BK menyusun programlayanan BK.Tulisan ini diharapkan dapatmemberi manfaat baik secara teoritikmaupun praktik dalam bimbingankonseling.1. Manfaat Teoritika. Strategi pendampingan temansebaya sebagai pendekatan dapatmemberikan wawasan keilmuankepada pengawas bimbingankonseling dalam melakukanpengawasan supervisi akademik.
b. Strategi pendampingan temansebaya ini kemungkinan dapatditerapkan sebagai strategipembinaan guru lain.Guru bimbingan konseling dapatsaling berbagi, saling membantu satudengan yang lain, sehingga muaranyadapat meningkatkan kemampuan guruBK dalam  menyusun program BK sesuaidengan pedoman yang berlaku.
METODE PENELITIANJenis penelitian adalah penelitiantindakan yang langkah-langkahnyasebagai berikut:
(Glickman, CD. 2009)Subyek penelitian adalah adalah gurubimbingan konseling tingkat SMP kotaLhokseumawe sebanyak 17 orang.Tempat kegiatan di PPMG Lhokseumawe,pelaksanaan dari mulai tanggal 10 sampaidengan 12 Oktober 2016.Prosedur penelitian mengacupendapat Glickman, CD, 2009, yakni:1.Memilih fokus permasalahan yangdialami guru Bimbingan Konselingsehubungan dengan penyusunanprogram bimbingan konseling. 2.Melakukan need assessment, kegiatan inimengumpulkan data pada fokus areapermasalahan. 3. Merancang tindakanuntuk memecahkan masalah, termasukmelakukan evakuasi keberhasilantindakan. 4. Implementasi rencana
Tahap 1.
Memilih fokus
Tahap 2.
Melakukan asesmen kebutuhan
Tahap 3.
Merancang  rencana tindakan
Tahap 4.
Melaksanakan tindkan
Tahap 5.
Evaluasi dan revisi tindakan
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tindakan dan 5. Melakukan evaluasikegiatan pendampingan sebaya.Kegiatan pendampingan dilaksanakanselama tiga hari, yaitu:Hari Pertamaa. Pembentukan kelompokb. Peserta membawa instrumenDCM/IKMS sebagai bahan materipendampingan.c. Peserta dibagi menjadi beberapakelompok, anggota kelompok terdiridari guru BK yang berlatarpendidikan BK dan yang bukanberlatar BK.d. Masing-masing kelompokmenentukan pendamping untukmempelajari DCM/IKMSe. Kegiatan selanjutnya praktek mengisiinstrumen Daftar Cek Masalah (DCM)dan Identifikasi masalah siswa(IKMS), sekaligus praktik membuatanalisis hasil instrumen tersebut.f. Masing-masing kelompok praktikmenentukan masalah atau kebutuhanyang akan dijadikan tema atau tujuandari pengembangan programlayanan.Hari keduaa. Latihan Menyusun programberdasarkan hasil DCM/IKMSb. Data yang didapat dari analisisinstrumen dikelompokkan ke dalamkategori masalah pribadi, sosial,belajar dan karir.c. Masing-masing kelompok memilihpririoritas masalah yang akandijadikan tema layanan BimbinganKonseling ke dalam format programtahunan, didampingi oleh seorangguru BK yang sudah memahaminya.Hari ketigaa. Presentase kelompok.
b. Masing-masing kelompokmempersiapkan dokumen programsesuai dengan format yang sudahbaku yang tertuang dalamperaturan menteri pendidikan dankebudayaan nomor 111 tahun 2014.c. Dokumen program di tampilkan didepan kelas, dan teman-teman lainmemberi tanggapan setiap kelompokyang tampil.Instrumen yang digunakan adalahformat pengamatan untuk melihatkelompok peer sebagai nara sumber dankelompok sebagai yang dibimbing. Selainpedoman observasi juga dipakaiwawancara untuk mengidentifikasisebab-sebab dan hambatan yang dihadapiguru bimbingan konseling dalammenyusun program. Selain instrumenkedua instrumen tersebut di atas,anggota kelompok diminta untukmenuliskan dampak pendampingansebaya yang telah dilakukanAnalisis data dilakukan denganmetode deskriptif kualitatif dankuantitatif, yaitu dengan membandingkanjumlah guru bimbingan konseling yangsudah  mengumpulkan/menyerahkanprogram bimbingan konseling danpendapat tentang kegiatanpendampingan sebaya yang telahdilakuan.
HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini merupakan penelitiantindakan dengan rancangan modelpenelitian tindakan Glickman. Subjekpenelitian yang mengikuti kegiatanpendampingan sebaya  berjumlah 17orang.Dari hasil pengamatan danwawancara, kegiatan pendampingansebaya dampak yang positif bagi guru
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bimbingan konseling.Hal ini dapat dilihatpada tabel berikut:Tabel 1 Pendapat Subjek SetelahMengikuti Kegiatan Pendampingan
No Pernyataan Jml123456
Memahami asesmenMengerti perbedaanprogram lama dan baruMudah menyatukanpersepsiMampu membuat programBKWawasan tentang BKbertambahMenambah teman
8421272
Selanjutnya hasil penilaiankesuluruhan kegiatan guru BimbinganKonseling setelah melakukan kegiatanpendampingan dapat dilihat pada tabelberikutTabel 2 Hasil Penilaian Guru BimbinganKonseling Setelah MengikutiPendampinganSubjek Sebelumpendampingan Setelahpendampingan1 30 60,142 30.5 42,53 30.5 46, 924 32.5 63,055 30.4 60,926 25 25, 77 30.4 58,798 39.4 59,399 40.4 60,0110 48.4 50,411 23.7 31,2112 40.4 55,413 50 86.14
14 60 61,415 60 85,816 40.1 79,417 40.5 82,1Rt 38.4 59.4
Dari data di atas menunjukkankegiatan pendampingan teman sebayadapat membantu guru bimbingankonseling membuat program bimbingankonseling responsif. Selain pemahamantentang program, manfaat lain adalahguru BK dapat memahami asesmen,mengerti perbedaan program lama danbaru, mudah menyatukan persepsi,wawasan tentang BK bertambah, danmenambah teman.Hal ini sesuai dengan pendapatSehartian, PA, ( 2000), bahwa kegiatanpendampingan sebaya ini merupakantukar menukar pengalaman (sharing of
experience). Dalam teknik pengawasberasumsi bahwa para guru adalah orangyang berpengalaman. Melalui pertemuandiadakan tukar menukar pengalaman,saling memberi dan menerima, salingbelajar satu dengan yang lain.Tujuan supervisi sebaya ini adalahuntuk memberi kemudahan bagi guruuntuk mendapatkan bantuan pemecahanmasalah. Selain itu saling bertukarpikiran dan berbicara dengan sesamaguru, karena sering kali berbicara  dengansesama guru lebih mudah mendapatkanpemahaman diabanding denganberdiskusi dengan supervisor.(MadePidarta, 2009).Rata-rata evaluasi  kegiatan gurubimbingan konseling juga meningkat, darirata-rata 38, 4 menjadi 59,4. Adanyapenigkatan ini meunjukkan, bahwapendampingan sebaya ini bermanfaat
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untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tertentu seorang gurubimbingan konseling, khususnya dalammenyusun program bimbingan konseling.Dengan demikian pendampingansebaya (peer coaching) tidak hanyamembantu mengembangkanketerampilan dan prestasi individu, akantetapi juga meningkatkan kepuasan kerjadan motivasi (Nurasmah O,2014).Kegiatan pembinaan guru melaluipendampingan dapat membantu pendidiklebih refklektif dan kreatif, memperbaikikeefektifan dan kepuasan dan akhirnyadapat memberi kontribusi terhadappengembangan sikapprofesional.(Thomas and Smith,dalamNurasmah, O, 2014).Dengan kegiatan pendampingansebaya ini, membantu pengawasmelakukan pembinaan guru binaannyadengan cara yang mudah efisien dandapat membina guru secaraberkelompok.
SIMPULANPelaksanaan kegiatanpendampingan sebaya jika dilaksanakansesuai dengan prosedur yang benar,efektif membantu guru bimbingankonseling dalam menyusun programlayanan BK. Berdasarkan analisis refleksi,guru BK  dapat memahami dan mampumenyusun program layanan BK baikprogram tahunan, program semester,rencana pelaksanaan layanan BK, danbanyak manfaat lain yang didapat dari
kegiatan pendampingan ini. Selain itu,hasil evaluasi kegiatan guru BK dilapangan menunjukkan adanyapeningkatan rata-rata skor.Dari simpulan di atas ada beberapa saranyang dapat diberikan:1. Pendampingan sebaya hendaknyadilaksanakan sesuai denganprosedur yang jelas.2. Pendampingan sebaya efektifdigunakan sebagai kegiatanpembinaan guru secara kelompok.
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